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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji overreaction hypothesis pada saham LQ-

45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu tidak 

diketemukan adanya gejala pembalikan dimana portofolio loser pada 

periode formasi tidak akan mengalami abnormal return positif pada 

periode pengujian dan portofolio winner pada periode formasi tidak 

akan mengalami abnormal return negatif pada periode pengujian. Hasil 

temuan secara keseluruhan pada penelitian ini, dapat dikatakan tidak 

terjadi fenomena overreaction pada saham LQ-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. 

Hasil temuan penelitian ini memberikan penjelasan bahwa pasar 

modal di Indonesia merupakan pasar modal yang efisien, dimana 

investor berpikir rasional dan tidak emosional dalam menanggapi 

informasi baru, sehingga investor mampu menyeleksi informasi secara 

akurat dengan melakukan berbagai macam analisis. Selain itu, 

penerapan strategi investasi contrarian dapat dikatakan cukup beresiko. 

Sebaiknya, para investor lebih cermat dalam memilih strategi yang 

digunakan dalam membeli dan menjual saham dengan 

mempertimbangkan segala resiko yang ada. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki keterbatasan dalam menyusun suatu 

model atau kerangka pikir yang paling rasional untuk memecahkan 

permasalahan yang ada dalam penelitian. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, yaitu: 

1. Sampel yang digunakan terbatas (hanya saham yang tergabung 

dalam LQ-45). Penggunaan sampel ini masih kurang 

menjelaskan secara detail mengenai terjadinya overreaction di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Periode penelitian terbatas hanya 20 bulan (Februari 2012-

November 2012 dan Februari 2013-November 2013). Periode 

penelitian harus diperpanjang, sehingga hasil penelitian lebih 

kuat. 

3. Periode formasi dan periode pengujian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lima bulan, sehingga kurang merefleksikan 

realita keadaan pasar modal di Indonesia. 

 

5.3. Saran 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan beberapa saran terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi Investor  

1. Sebaiknya investor lebih berhati-hati dalam menerapkan 

strategi investasi contrarian, mengingat fakta yang 

ditemukan pada penelitian ini bahwa tidak terjadi 

fenomena overreaction. 
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2. Dalam membeli dan menjual saham, para investor perlu 

mencari informasi yang akurat dan mempelajari setiap 

informasi tersebut dengan cermat untuk mengambil 

keputusan dengan mempertimbangkan segala resiko yang 

ada. Ada dua analisis dan pendekatan yang dapat 

digunakan oleh investor, yaitu analisis fundamental dan 

analisis teknikal. Analisis fundamental merupakan analisis 

saham yang menggunakan data-data, seperti kondisi 

makroekonomi, kondisi industri, dan kondisi perusahaan. 

Sedangkan, analisis teknikal merupakan analisis saham 

yang memperhatikan pergerakan harga saham melalui 

chart (trend naik atau turun). Dengan menggabungkan dua 

analisis tersebut, investor dapat menemukan perusahaan 

yang sehat dan memiliki kinerja yang baik, di mana kinerja 

tersebut dapat dianalisis melalui aspek fundamentalnya, 

sehingga investor dapat memilih saham yang terbaik, serta 

investor dapat menentukan saat yang tepat untuk membeli 

dan menjual saham melalui aspek teknikal.  

b. Bagi Penelitian Mendatang 

1. Memperluas sampel penelitian pada sampel non LQ-45, 

sehingga dapat lebih menggambarkan keadaan pasar 

modal di Indonesia. 

2. Memperpanjang periode penelitian, yaitu dengan rentang 

waktu minimal selama lima tahun, sehingga hasil 

penelitian lebih kuat. 
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3. Periode formasi dan periode pengujian dapat diperpendek 

(satu minggu atau satu bulan), sehingga diharapkan lebih 

mampu merefleksikan realita keadaan pasar modal di 

Indonesia 

4. Memperluas kriteria dalam pembentukan portofolio pada 

kerangka strategi contrarian. Misalnya: aktif-pasif dalam 

perdagangan dan lain-lain.  
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